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Abstract

This study aims to to direct candidates teachers to become professional teachers and to know tasks that
hold professional to become teachers .Research methodology methods used in this research is a method of
surveying with the approach descriptive verifikatif that have been carried out at the economics faculty of
Universitas Negeri Jakarta. The sample obtained by using techniques slovin.sedangkan engineering data
analysis conducted the research is engineering the regression and the correlation. The criteria determined
based on the results of a study literature with the clarification with representatives of economic education
students and administration at the economics faculty of unj. The questionnaires with spread is 30 sample.

The research results show indicators to be demonstrated professional skill with the percentage of the
questionnaire could not agree among others by 50 % , while who agreed to by 50 % , the recapitulation of
a whole the result of the questionnaire indicators showed 27 % skills pedagogical certainly would agree if
educator skills have pedagogical and said they agreed as many as 73 % .It turns out that respondents think
that prospective professional educators must have professional educators skills pedagogical provide
financial support. The recapitulation result whole skills respondents the social economic education and
administration shows that very agree with social skills, shows its more than 73 % who said could not agree
and 27 % agree to educator having social skills.The recapitulation result whole indicators said the personal
skills could not agree 40 % and 60 % agree that personal skills in attitude and became the strong work
ethic are professional educators.

Keywords: competence prospective professional educators , professional skills , pedagogic skills , social

skills , personal and skill , the faculty of economics UNJ

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengarahkan calon-calon guru untuk menjadi guru yang profesional dan
Untuk mengetahui tugas-tugas yang diemban untuk menjadi guru profesional. Metode Penelitian Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan pendekatan deskriptif verifikatif yang
dilaksanakan di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Sampel penelitian diperoleh dengan
menggunakan teknik slovin.sedangkan teknik analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
teknik uji regresi dan korelasi. kriteria di tentukan berdasarkan pada hasil studi literature dengan proses
klarifikasi dengan perwakilan mahasiswa pendidikan ekonomi dan administrasi di fakultas ekonomi
unj. jumlah kuesioner yang di sebar adalah 30 sampel. Hasil penelitian menunjukkan indikator
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kecakapan profesional ditunjukan dengan presentase kuesioner sangat setuju antara lain sebesar 50%,
sedangkan yang setuju sebesar 50%, Rekapitulasi keseluruhan hasil kuesioner indikator kecakapan
pedagogik menunjukkan 27% sangat setuju jika pendidik mempunyai kecakapan pedagogik dan yang
menyatakan setuju sebanyak 73%. Responden ternyata menganggap bahwa calon pendidik profesional
harus memiliki kecakapan pedagogik sebagai bekal pendidik profesional. Hasil rekapitulasi keseluruhan
kuesioner kecakapan sosial dari responden pendidikan ekonomi dan administrasi menunjukkan bahwa
sangat setuju dengan kecakapan sosial, ditunjukan dengan lebih dari 73% responden yang menyatakan
sangat setuju serta 27% setuju perlunya pendidik memiliki kecakapan sosial. Hasil rekapitulasi keseluruhan
kuesioner indikator kecakapan pribadi menyatakan 40% sangat setuju serta 60% setuju bahwa kecakapan
pribadi menjadi pegangan kuat dalam sikap dan etos kerja menjadi pendidik profesional.

Kata Kunci : Kompetensi calon pendidiik profesional, Kecakapan profesional, Kecakapan pedagogik,
Kecakapan sosial, dan Kecakapan pribadi , Fakultas Ekonomi UNJ

1. PENDAHULUAN

Guru adalah pendidik, yang tujuan pendidikan nasional”.

kemampuan untuk  mewujudkan

menjadi  tokoh  panutan, dan Kompetensi guru meliputi

identifikasi bagi peserta didik dan
lingkungannya. Oleh karena itu guru
harus memiliki standar kualitas
pribadi tertentu, yang mencakup
tanggung jawab, wibawa, mandiri dan
disiplin. Oleh karena itu seorang guru
harus memiliki atau memahami
kepribadian dan kompetensi yang
memadai untuk mengembangkan
potensi yang di miliki peserta didik
secara utuh. Guru wajib memiliki
kualifikasi dan kompetensi tertentu
yang sesuai dengan undang-undang
yang berlaku.

Dalam undang-undang nomor
14 tahun 2005, tentang guru dan
dosen di nyatakan “bahwa guru wajib
memiliki  kualifikasi  akademik,
kompetensi keprofesionalan,
sertifikasi pendidikan, sehat jasmani

dan rohani, serta memilki

kompetensi paedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan
kompetensi profesional.

Peran guru sangat vital bagi
pembentukan kepribadian, cita-cita,
dan visi misi yang menjadi impian
hidup anak didiknya di masa depan.
Di balik kesuksesan murid, selalu ada
guru profesional yang memberikan
inspirasi dan motivasi besar pada
dirinya sebagai sumber stamina dan
energi untuk selalu belajar dan
bergerak mengejar ketertinggalan,
menggapai  kemajuan, menorehkan
prestasi spektakuler dalam panggung

sejarah kehidupan manusia.

2. LANDASAN TEORI
Kompetensi berarti kecakapan,
kemampuan dan wewenang. Secara

sederhana kompetensi adalah
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kemampuan. Suatu jenis pekerjaan
tertentu dapat di lakukan seseorang
jika ia memiliki kemampuan. Jika di
kaji lebih dalam lagi, kemampuan
bukan semata-mata menunjukkan
pada keterampilan dalam melakukan
sesuatu.

Kajian tentang  kompetensi
sangat besar artinya dalam membina
dan mengembangkan suatu jenis
pekerjaan tertentu. Karena
kompetensi merupakan ciri dari suatu
jabatan atau pekerjaan tertentu.
Dengan mengenali ciri-ciri itu,
dapatlah di lakukan analisis tugas
tentang suatu pekerjaan berdasarkan
kompetensi.

Kompetensi guru  (teacher
kompetency) adalah kemampuan
seseorang guru dalam melaksanakan
kewajiban-kewajiban secara
bertanggung jawab dan layak.

Jabatan guru merupakan salah
satu jenis pekerjaan profesional,
bukan pekerjaan teknis. Hal ini telah
mendapat pengakuan pemerintah
antara lain diimplementasikan pada
pembayaran tunjangan profesional
guru, walaupun pembayaran itu
belum mencapai standar yang di
harapkan. Hal ini terkait dengan
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keterbatasan anggaran yang dapat di
realisasikan.

Makna dari kinerja adalah
penampilan hasil kerja personil, baik
kualitas maupun kuantitas dalam
suatu organisasi. Istilah kinerja dalam
bahasa inggris adalah “performance”
dan biasa di sebut dengan unjuk kerja
atau  prestasi kerja. ~ Adnan
mengatakan  bahwa  “  kinerja
merupakan terjemahan dari kata
“performance” yang berarti
kemampuan untuk melakukan”.

Dalam  dunia  pendidikan,
kinerja guru berarti pelaksanaan
tugas-tugas yang menjadi tanggung
jawab seorang guru yang di mulai dari
perencanaan sampai kepada tindak
lanjut dari kegiatan pembelajaran
yang i lakukannya  dalam
menjalankan  tangung  jawabnya
tersebut. Dengan di tuntut oleh
adanya kemampuan yang tinggi dari
guru yaitu kemampuan yang erat
kaitannya  dengan  kompetensi-
kompetensi guru dalam melaksankan
kegiatan belajar mengajar. Kinerja
yang tinggi dari seorang guru
menggambarkan tingkat aktivitas dari
apa yang di lakukannya dalam
kegiatan  pembelajaran.  Dengan

demikian, pengertian Kkinerja guru
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dapat di simpulkan sebagai sesuatu
yang di capai atau prestasi yang
diperlinatkan oleh guru dalam
pengelolaan program pengajaran.

Ibrahim Bafadal mengatakan, *
Kinerja. guru  adalah  tingkat
kemampuan guru dalam mengelola,
menemukan berbagai permasalahan
dalam tugas dan mampu secara
mandiri menyelesaikannya”.

Menurut  A.Tabrani  rusyan
Kinerja guru adalah hasil yang di
capai oleh guru dalam melaksanakan
tugas-tugas yang di  bebankan
kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman dan
kesungguhan, serta  penggunaan

waktu.

Untuk memahami guru sebagai
profesi tampaknya perlu dipahami
pengertian  guru dan  profesi
(professional). Guru adalah pendidik
professional dengan tugas utama
mengajar, mendidik, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik.. pada
pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah. Pengertia
profesi adalah pekerjaan ataui

kegiatan yang dilakukan oleh
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seseorang dan menjadi sumber
penghasilan kehidupan yang
memerlukan, kemahiran, atau
kecakapan yang memenuhi standar
mutu atau norma tertentu serta
memerlukan pendidikan profesi. Jadi
guru yang professional adalah
pendidik yang tugasnya meliputi
mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik di sekolah
tugas itu menjadi sumber penghasilan
kehiduoan yang memerlukan
keahlian, kemahiran, atau kecakapan,
yang memerlukan standar mutu atau
norma tertentu serta memerlukan

pendidikan profesi.

Menurut  Keputusan Menteri
Pendidikan Nasional N0.045/U/2002,
kompetensi diartikan sebagai
seperangkat tindakan cerdas dan
penuh tanggung jawab yang dimiliki
seseorang sebagai syarat untuk
dianggap mampu oleh masyarakat
dalam melaksanakan tugas—tugas

sesuai dengan pekerjaan tertentu.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  bertujuan
untuk mendapatkan pengetahuan

yang tepat (sahih, benar, valid) dan
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dapat dipercaya (dapat diandalkan,
reliable) tentang “Analisis
Kompetensi Calon Pendidik
Profesional di Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Jakarta”, Metode
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survei dengan
pendekatan deskriptif verifikatif.
Populasi yang diambil dalam
penelitian  ini  adalah  seluruh
mahasiswa  Fakultas  Ekonomi
Universitas Negeri Jakarta. Sampel
penelitian diperoleh dengan

menggunakan tehnik slovin.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuesioner kompetensi calon
pendidik  profesional  diberikan
dengan  tujuan untuk  melihat
kompetensi calon pendidik
profesional. Kuesioner kompetensi
calon pendidik profesional ini
bersikap tertutup. Indikator dalam
melihat kompetensi calon pendidik
profesional pendidikan ekonomi dan
administrasi yaitu dengan melihat
kecakapan profesional, kecakapan
pedagogik, kecakapan sosial dan
kecakapan pribadi. Kuesioner ini
terdiri dari beberapa pernyataan
dengan responden sebanyak 30

responden mahasiswa pendidikan
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ekonomi dan administrasi. Hasil
penelitian  menunjukkan indikator
kecakapan profesional ditunjukan
dengan presentase kuesioner sangat
setuju antara lain sebesar 50%,
sedangkan yang setuju sebesar 50%,
Rekapitulasi ~ keseluruhan  hasil
kuesioner  indikator  kecakapan
pedagogik menunjukkan 27% sangat
setuju jika pendidik mempunyai
kecakapan pedagogik dan yang
menyatakan setuju sebanyak 73%.
Responden ternyata menganggap
bahwa calon pendidik profesional
harus memiliki kecakapan pedagogik
sebagai bekal pendidik profesional.
Hasil rekapitulasi  keseluruhan
kuesioner kecakapan sosial dari
responden pendidikan ekonomi dan
administrasi menunjukkan bahwa
sangat setuju dengan kecakapan
sosial, ditunjukan dengan lebih dari
73% responden yang menyatakan
sangat setuju serta 27% setuju
perlunya pendidik memiliki
kecakapan sosial. Hasil rekapitulasi
keseluruhan  kuesioner indikator
kecakapan pribadi menyatakan 40%
sangat setuju serta 60% setuju bahwa
kecakapan pribadi menjadi pegangan
kuat dalam sikap dan etos kerja

menjadi pendidik profesional.
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5.  KESIMPULAN

Peran guru sangat vital bagi
pembentukan kepribadian, cita-cita,
dan visi misi yang menjadi impian
hidup anak didiknya di masa depan.
Di balik kesuksesan murid, selalu
ada guru  profesional  yang
memberikan inspirasi dan motivasi
besar pada dirinya sebagai sumber
stamina dan energi untuk selalu
belajar dan bergerak mengejar
ketertinggalan, menggapai
kemajuan, menorehkan prestasi
spektakuler dalam panggung sejarah
kehidupan  manusia.  penelitian
menunjukkan indikator kecakapan
profesional  ditunjukan  dengan
presentase kuesioner sangat setuju
antara lain sebesar 50%, sedangkan
yang  setuju sebesar  50%,
Rekapitulasi  keseluruhan  hasil
kuesioner  indikator  kecakapan
pedagogik menunjukkan 27% sangat
setuju jika pendidik mempunyai
kecakapan pedagogik dan yang
menyatakan setuju sebanyak 73%.
Responden ternyata menganggap
bahwa calon pendidik profesional
harus  memiliki kecakapan

pedagogik sebagai bekal pendidik
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profesional.  Hasil  rekapitulasi
keseluruhan kuesioner kecakapan
sosial dari responden pendidikan
ekonomi dan administrasi
menunjukkan bahwa sangat setuju
dengan kecakapan sosial, ditunjukan
dengan lebih dari 73% responden
yang menyatakan sangat setuju serta
27% setuju perlunya pendidik
memiliki kecakapan sosial. Hasil
rekapitulasi keseluruhan kuesioner
indikator kecakapan pribadi
menyatakan 40% sangat setuju serta
60% setuju bahwa kecakapan pribadi
menjadi pegangan kuat dalam sikap
dan etos kerja menjadi pendidik
profesional. Untuk itu Siswa agar
dapat lebih aktif dalam proses
pembelajaran, tidak hanya
mendengarkan guru mengajar saja
tetapi siswa di harapkan agar lebih
aktif baik pada kelas teori maupun
praktek, serta siswa  mampu
persentasi maupun diskusi
kelompok. Proses dalam
mengimplementasikan pengetahuan
yang telah di pelajari oleh siswa
dapat mempraktekkan pada situasi
kerja rill. Guru harus mampu
menunjukkan kualitas kepribadian
seorang guru sebagai suri tauladan

bagi siswanya dalam hal
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kedisiplinan.  Sedangkan  untuk
karakter peduli lingkungan sekolah
suatu tindakan atau contoh yang baik
buat para siswa untuk peduli dengan
lingkungan sekolah serta
membiasakan hidup bersih bagi
siswa dan cinta akan kebersihan.
Seorang guru dalam menjalankan
tugasnya harus memiliki komitmen,
memiliki prinsip hidup yang kuat
seperti menjalankan apa yang di
ajarkan baik perkataan maupu

perbuatan  dalam  pembentukan

karakter siswa yang
positif.Kompetensi pedagogik,
kompetensi profsional, dan

kompetensi sosial seorang guru harus
segera di  tingkatkan  melalui
kerjasama dengan berbagai pihak
yakni  pemerintah,  masyarakat,
swasta terutama dengan dinas
pendidikan  karena guru yang
berkualitas merupakan penjamin
mutu  pendidikan  serta  dapat
menghasilkan siswa yang

berkualitas.
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